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ABSTRAK 

 

 

 Wa   Ode    Noviyani.      Nim. 150302024.      Dosen pembimbing    I 

DR.Muhammad Rijal, M.Pd  dan pembimbing  II Asyik Nur Allifah, M.Si, 

dengan judul “Tingkat Kelangsungan Hidup Lamun Ehalus acoroides yang 

Ditransplantasi dengan Metode Terfs di Perairan Pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah”. Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2020 

 Lamun adalah tumbuhan air berbunga yang mempuyai kemampuan 

adaptasi untuk hidup pada lingkungan laut. Lamun memiliki komunitas yang 

cukup besar dan tersebar luas di hampir seluruh pantai indonesia. Salah satunya 

adalah lamun Enhalus acoroides yang terdapat pada pantai Desa Waai. Karena 

adanya kegiatan eksploitasi yang berlebih sehingga lamun Enhalus acoroides 

mengalami penurunan jumlah dan kualitas lamun pada tingkat kelangsungan 

hidup lamun Enhalus acoroides di perairan pantai Desa Waai maka perlu 

diadakan penanaman kembali. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase 

tingkat kelangsungan hidup lamun  Enhalus acoroides yang ditransplantasi 

dengan metode TERFs di perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan eksperimen laboratorium terbuka. Lokasi  di pantai Desa Waai 

Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Januari 

sd 26 Februari 2019. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah besar 

persentase tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus acoroides dengan 

menggunakan metode TERFs. Pendonoran lamun Enhalus acoroides dilakukan di 

perairan pantai Desa Waai Kabupaten Maluku Tengah dengan tehnik tranplantasi.  

 Hasil penelitan menunjukan bahwa tingkat kelangsungan hidup lamun 

yang ditransplantasi dengan menggunakan metode TERFs pada lamun Enhalus 

acoroides dinyatakan 100 % hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Lamun  adalah  tumbuhan  laut  yang   memiliki  tunas berdaun yang 

tegak, tangkai  daun  yang  merayap yang efektif untuk berkembang biak, 

memiliki bunga, berbuah  menghasilkan biji serta  mempunyai  akar  dan  sistem 

internal  untuk   mengangkut   gas  dan  zat-zat  hara
1
. Lamun  termasuk  

tumbuhan  berbunga  (Angiospermae)  terdiri atas  2  famili,  12  genus  dan  60  

spesies  yang  hidup   dan   berkembang   baik   pada   lingkungan   perairan   laut  

dangkal,  estuaria  yang   mempunyai  kadar  garam  tinggi, daerah  yang  selalu  

mendapat   genangan  air   ataupun   terbuka   saat   air  surut  pada   subtrat   

pasir,  pasir  berlumpur, lumpur  lunak  dan   karang
2
.  Salah  satu  jenis  

tumbuhan   lamun   yang   tumbuh   di   perairan   pesisir  tersebut  adalah  

Enhalus   acoroides.  Yakni   jenis  lamun yang   memiliki  produktivitas  tinggi  

dan  merupakan  habitat  berbagai  jenis  ikan,  krustacea  dan   moluska,  dimana   

beberapa  diantaranya  bernilai ekonomis  penting  serta  berperan  mencegah  

erosi  pantai  dan  sebagai  pendaur unsur  hara.  Namun   pemanfaatan  wilayah  

pesisir  secara  tidak  terarah  yang  dilakukan  oleh   masyarakat   seperti   

                                                 
1
Romimohtarto, Kasijan dan Sri Juwana. 2001. Biologi Laut. Jakarta; Djambatan  

Sambara, Zusan Rapi. 2014. Laju Penjalaran Rhizoma lamun yang ditransplantasi secara 

multispesies di Pulau BarrnagLompo. (Skripsi) FIKP. Unhas. 
2
 Kiswara, W. dan M. Hutomo. 1985. Habitat dan Sebaran Geografik lamun. Oseana., 

10(1):21-30. 
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pengambilan   pasir  dan  batu,  pembuangan  limbah  padat,  cair
3
 dan  ketidak-

tahuan masyarakat, kemiskinan, keserakahan, lemahnya perundangan dan 

penegakan  hukum. Oleh  karena  itu  pengelolaan  padang  lamun harus 

mengatasi  masalah  mendasar  itu  dalam  upaya  rehabilitasi  padang  lamun.  

 Rehabilitasi  padang  lamun  dapat  dilakukan  dengan  dua  pendekatan 

yakni :  rehabilitasi  lunak  dan rehabilitasi keras. Rehabilitasi  lunak  lebih 

ditekankan pada pengendalian perilaku manusia yang menjadi penyebab 

kerusakan lingkungan, misalnya  melalui  kampanye  penyadaran  masyarakat 

(public awareness),  pendidikan,  pengembangan  mata  pencaharian  alternatif, 

pengembangan  daerah  perlindungan  padang  lamun,  pengembangan  peraturan 

dan  perundangan,  dan  penegakan  hokum  secara  konsisten.  Rehabilitasi  keras 

mencakup  kegiatan  rehabilitasi  langsung  di  lapangan  seperti  restorasi
4
. 

 Restorasi  berupa  transplantasi  lamun  dengan  mengupayakan 

penanaman  lamun  pada  suatu  area  telah  banyak  terbukti  menciptakan  

padang  lamun  baru  dan  memperbaiki  kualitas  padang  lamun  yang  telah 

rusak dan  diharapkan  dapat  menciptakan  habitat  baru. Keberhasilannya  tidak 

saja  ditinjau  dari  seberapa  luas  habitat  yang  direhabilitasi  tetapi  jug seberapa 

besar  pemulihan  ekologi  dari  habitat  baru  tersebut oleh kegiatan transplantasi
5
. 

                                                 
3
.Rosmawati T dan Muhammad Rijal. 2017. Kualitas Fisik-Kimia Perairan Pantai Desa 

Waai Dan Laju Pertumbuhan Rhizoma Lamun Enhalus Acoroides. (Biologi Sel.Vol 6 No. 1 : 36-

44). Institut Agama Islam Negeri Ambon. hlm 36. 
4. 

Rochady. 2010. Rehabilitasi Ekosistem Padang Lamun. Universitas Hasanuddin 

Makassar.  

hlm. 15 

5. Ita Risniatih. Dkk. 2013. Kelimpahan Fitoplankton di Padang Lamun Buatan (Ilmu 

Kelautan,  Vol. 18(2):84-90). Universitas Diponegoro. hlm 85. 
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 Transplantasi adalah memindahkan dan menanam di tempat lain; 

mencabut dan  memasang  pada  tanah  lain  atau  situasi  lain. Teknik 

transplantasi  lamun  ini  dibagi  menjadi  dua,  yaitu dengan menggunakan 

jangkar dan tanpa menggunakan jangkar. Metode  transplantasi dengan jangkar 

mempergunakan alat (jangkar) seperti staples, rods, ring dan frames. Staples 

berbentuk U telah banyak digunakan untuk kegiatan transplantasi. Untuk 

menggunakan  frames  terdapat  metode  TERFS
6
.  TERFs (Transplanting 

Eelgrass   Remotely  With  Frame  System) adalah  unit  penanaman  lamun  

berupa tunas  yang diikat pada  frame  besi  (TERFs frame).  TERFs  kemudian 

ditanam  dengan   meletakkannya   diatas  sedimen  substrat  dasar  dengan  

sedikit   tekanan  sehingga   frame   besi   bagian   bawah  dapat  masuk  beberapa 

cm  ke  dalam  substrat
7
. 

Substrat   berperan   dalam   menjaga   stabilitas   sedimen  yang  

mencakup   2  hal,  yaitu  pelindung  tanaman dari arus laut, dan tempat 

pengolahan  serta  pemasukan    nutrient.  Umumnya   lamun  dapat  tumbuh  

subur   mulai   dari   daerah  berpasir   sampai  berlumpur   karena  akarnya  

mudah  untuk   terbenam,   beberapa   jenis   tertentu  bahkan  dapat  hidup  di  

atas  batu   karang 
8
.  Lamun   tumbuh   subur  di  daerah   terbuka  pasang   

                                                 
6. Binandra 2010. Variasi Spasial Komunitas Lamun Dan Keberhasilan Transplantasi 

Lamun Di Pulau Pramuka Dan Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, Provinsi Dki Jakarta.(Skripsi). 

Institut Pertanian Bogor. hlm 11. 
7
. Khotib. M. 2010. Status Temporal Komunitas Lamun (Seagrass) Dan Pertumbuhannya 

Dengan Berbagai Teknik Transplantasi Dalam Kawasan Rehabilitasi Di Pulau Harapan, 

Kepulauan Seribu, Jakarta. (Skripsi). Institut Pertanian, Bogor. hlm 14-15. 

 
8
ibid 
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surut  dan  perairan  pantai    (goba/cekungan)  yang  dasarnya  berupa  lumpur,  

pasir, kerikil, dan patahan karang  mati 
9
, yang  terletak diperairan pantai Desa 

Waai. 

Perairan  pantai  Desa Waai merupakan perairan yang berada di 

Kecamatan  Salahutu,  Kabupaten  Maluku Tengah. Perairan ini merupakan 

bagian dari perairan Pulau Ambon yang berhadapan langsung dengan Pulau 

Haruku. Profil  substrat  dari  perairan  pantai  Desa  Waai  yaitu  pasir  

berlumpur, pasir  berbatu  dan  pecahan  karang  mati
10

. Perairan pantai Desa 

Waai  berlokasi  di  Desa  Waai  yang  lebih  dominan  lamun  Ennhalus 

acoroides di bandingkan  lamun-lamun  yang  lain. Lamun  Enhalus acoroides 

sendiri  sering  di  manfaatkan  buahnya  oleh  masyarakat  penduduk  Desa  

Waai. 

Desa Waai  adalah  salah  satu  wilayah perairan pesisir dimana 

didalamnya  terdapat  komunitas  lamun  yang  cukup  lebat  yang  secara 

langsung maupun tidak langsung memberikan konstribusi bagi masyarakat 

setempat  sebagai   pengguna  wilayah  tersebut
11

.  Habitat biota  laut yang 

terdapat  di  Desa  Waai  salah  satu  jenis yaitu  lamun Enhalus acoroides.  

Kondisi   morfologi  pantai yang landai dan bersubtrat lumpur sangat 

mepengaruhi  kerapatan  dan   pertumbuhan  jenis  lamun  ini.  Kondisi  ekosistem 

yang  baik  bagi  pertumbuhan  lamun   menyebabkan   tingginya  

                                                 
9
Rosmawati, Ekologi Perairan, hlm, 42. 

10
Deli Wakano. inventarisasi jenis-jenis lamun (seagrass) di perairan pantai desa waai 

dan desa liang.Agustus 2014 
11

Rosmawati T., S.Pi.,M.Si. 2012. Kohort dan laju pertumbuhan enhalus acoroides 

perairan pantai desa waai kecamatan salahutu kabupaten Maluku tengah. Istitut Agama  Islam 

Negeri Ambon 
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keanekaragaman  biota  laut  di  perairan  Desa  Waai. Akan   tetapi  jika  lama  

kelamaan  terjadi  kegiatan  eksploitasi  yang  berlebih   hal  ini  dapat   berakibat 

penurunan  jumlah  dan  kualitas  lamun  pada  tingkat  kelangsungan  hidup 

lamun  Enhalus  acoroides  di  peraiaran Desa  Waai.  Kualitas  suatu  ekosistem 

lamun  yang   baik   dapat   diketahui  dari  produktifitas  dan  pertumbuhan  

lamun  di  perairan  itu  sendiri.  Oleh   sebab  itu,  untuk  memulihkan  kondisi  

ekosisitem lamun  yang  semakin  berkuran  perlu  dilakukan  kegiatan  

transplantasi  lamun. 

 Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  penulis  tertarik  melakukan  penelitian 

dengan  judul  “Tingkat  Kelangsungan  Hidup  Lamun Enhalus acoroides 

Yang Di Transplantasi Dengan Metode TERFs Di Perairan Pantai Desa 

Waai Kabupaten Maluku Tengah” 

B. Rumusan  Masalah 

Berapa  besar persentase tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus 

acoroides yang ditransplantasi dengan metode TERFs di perairan pantai Desa 

Waai Kabupaten  Maluku Tengah ? 

C. Tujuan  Penelitian 

Untuk  mengetahui persentase  tingkat  kelangsungan  hidup  lamun Enhalus 

acoroides yang  ditransplantasi  dengan metode TERFs  di  perairan  pantai  Desa 

Waai  Kabupaten  Maluku  Tengah 
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D. Manfaat  Penelitian 

1. Bahan informasi untuk dunia pendidikan biologi terutama untuk mata 

kulia  ekologi  perairan  terkait  dengan  tingkat  kelangsungan  hidup 

lamun. 

2. Bahan informasi bagi dinas kelautan dalam mengambil kebijakan 

khususnya  pengolahan  ekosistem  lamun 

3. Sebagai  bahan  informatika  dan  reverensi  kepada  penelitian  lain  yang 

ingin  melakukan  penelitian  lebih  lanjut 

4. Sebagai bahan informasi sebagai status komunitas lamun dikawasan 

perairan  pantai  Desa  Waai  Kabupaten  Maluku  Tengah 

E. Penjelasan  Istilah 

1. Tingkat kelangsungan hidup merupakan kemampuan untuk 

mempertahankan hidupnya dan menjaga keturunannya supaya tetap 

lestari. Tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus acoroides adalah 

seberapa tinggi dan rendahnya kemampuan hidup lamun dalam bertahan 

hidup tanpa mengalami kematian selama penelitian di nyatakan dan 

persen
12

. 

2. Enhalus acoroides  adalah  jenis  lamun  yang memiliki daun  pipih, 

berbentuk  pita panjang dengan jumpah 2-5 helaian daun. Panjang 

helaian  daun  berkisar  antara 30-150 cm dan lebar 13-17 mm. ujung 

                                                 
12

.Ayu Anisa Wirawan L11110262. Skripsi Tingkat Kelangsungan Hidup Lamun yang 

ditransplantasi Secara Multispesies Di Pulau Barranglompo. Fakultas Ilmu Kelautan Dan 

Perikanan. Universitas Hasanudin. Makasar.  
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daun  umumnya  ditemukan tidak utuh lagi karena hempasan 

gelombang
13

. 

3. Transplantasi  lamun  suatu  metode  penanaman  lamun  yang  telah  

dikembangkan untuk  melakukan  suatu  usaha  restorasi  padang  lamun 

yang  mengalami  kerusakan
14

 

4. Metode  TERFs (Transplanting  Eelgrass  Remotely With  Frame  

System)  adalah  metode  yang  menggunakan  media  tali  karena  bibit 

lamun  akan  diikat  pada  frame  dengan  menggunakan  pengikat  yang 

mudah  larut
15

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
13

Ibid hal 1 
14

Hutomo M dan Soemodiharjo S. 1992. Prosidding Lokakarya Nasionsl penyususnan 

program penelitian biologi kelautan dan proses dinamika pesisir. Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia – Universitas Diponegoro 
15

Halim , Muhammad. 2014. Teknik Transplantasi Lamun di Balai Taman Nasional 

Kepulauan Seribu (BTNKpS) Jakarta. Universitas Maritim Raja Ali Haji. Tanjung Pinang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe  Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif untuk menggambarkan 

tingkat kelangsungan hidup lamun Enhalus  acoroides yang ditransplantasi 

dengan metode TERFs di perairan Pantai Desa Waai Kabupaten Maluku 

Tengah  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 21 februari 2019  sd  26 

maret  2019. 

2. Tempat penelitian di perairan Pantai DesaWaaiKabupaten Maluku 

Tengah. 

C. Alat  dan  Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat 

pada tabel3.1 dan tabel 3.2 dibawah ini: 

Tabel3.1Alat yang digunakan dalam penelitian 

A Alat Fungsi  

1 GPS (global position 

system) 

menentukan titik koordinat stasiun 

2 Jaring  Membuat kurungan 

3 Gunting  Memotong  

4 Mistar  Mengukur pertumbuhan lamun  

5 Kamera digital Dokumentasi penelitian 

6 Patok kayu Penahan transek dan transplant 

7 Label  Memberi nomor pada transek 

8 Tongkat berskala Mengukur kedalaman 

9 Sieve siaker Untuk mengetahui ukuran butiran subtrat 
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10 Secci disk Mengukur kecerahan 

11 Refractometer  Mengukur salinitas 

12 Termometer  Mengukur suhu 

13 Tali rafia  Mengikat transek 

14 Linggis atau sekop Menggali bibit lamun 

15 Keranjang Menaru sampel 

16 pH  meter   Untuk mengukur keasaman 

 

Tabel 3.2 bahan yang di gunakan 

B Bahan  Fungsi  

1 Kertas indikator Untuk pengukur pH 

2 Pereaksi DO Untuk mengetahui oksigen terlarut 

3 Alat tulis Untuk mencatat data penelitian 

4 Air tawar Membilas permukaan refractometer 

5 Tissu  Mengeringkan permukaan refractometer 

6 Enhalus acoroides Objek penelitian 

 

D. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah tingkat kelangsungan hidup jenis lamun 

Enhalus acoroides yang  ada  di Perairan Pantai Desa Waai Kabupaten 

Maluku  Tengah  yang  terdiri  dari  30  bibit  lamun  yang akan di 

transplantasi. 

E. Sumber  Data 

1. Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh pada saat melakukan 

penelitian  lapangan  

2. Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh dari berbagai sumber-

sumber  yang  menunjang  penelitin 

 

F. Prosedur  Penelitian  
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Adapun  langkah-langkah  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut : 

1. Persiapan : Pada  tahap  pertama  peneliti  melakukan  konsultasi  kepada 

dosen  Penasehat  Akademik dan  pembimbing;  tahap  selanjutnya  yaitu 

melakukan  studi  literature  dan  melakukan  survey  dilokasi  penelitian. 

2. Pemilihan Lokasi Penelitian : Pemilihan lokasi untuk penelitian 

transplantasi lamun menyesuaikan dengan kondisi lokasi yang akan 

dilakukan transplantasi. 

3. Pembuatan  Kurungan  Dilokasi  Transplantasi : Lokasi transplantasi 

lamun  dibuat  dalam  kurungan  jarring  seluas  5 meter  x  3  meter. 

4. Penanganan  Bibit  Lamun :  Penanganan  bibit  lamun diambil dari 

sumber  bibit  (lamun donor) meggunakan lingis atau sekop, 

ditransplantasi  setelah  bibit  lamun  diambil dari padang lamun donor 

saat  air  pasang  kemudian  dimasukkan  ke  dalam  wadah  keranjang 

tetapi  tetap  berada  dalam  air setelah itu bibit dibersihkan dari 

substratnya kemudian  dipotong  pada  bagian  pertunasan  yang  memiliki 

panjang  daun  30 cm,  panjang  rhizoma  15 cm. Kemudian  bibit  lamun 

diikatkan  menggunakan  tali  pada  frame  besi berukuran 50cm ×50 cm 

sebanyak  10  bibit  tanaman/frame,  sehingga  total  bibit  tanaman  adalah 

3 frame x 10 bibit tanaman = 30 bibit tanaman,  yang kemudian bibit 

lamun ditanam  di daerah  transplantasi  (metode TERFs). 

5. Metode  Transplantasi  Lamun :  Penelitian  ini  dilakukan, dengan 

metode, TERFs; dengan  pengulangan  sebanyak  3  kali 
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6. Metode Pengamatan : Pengamatan  terhadap  pertumbuhan  lamun  pada 

frame  besi  yang  berukuran  50 cm x 50 cm  yang   terdapat 10 bibit 

lamun  pada  setiap  frame  besi yang akan diberi tanda dengan tali 

berwarna  merah  yang  sudah  ditransplantasi  dan parameter perairan 

pada  hari ke 7, 14, 21, dan 28.  Parameter  yang  akan  dilihat  rinciannya 

dapat  dilihat  pada  tabel  3.3  berikut: 

Tabel 3.3. Perhitungan  Parameter  Perairan 

No Parameter Alat dan Bahan Satuan Keterangan 

1 Suhu Termometer 
o
C Dilokasi 

transplantasai 

yaitu didalam 

plot 

transplantasi 

2 Salinitas Handrefractometer 
0
/00 

3 Substrat Sieve sheaker  

4 pH Kertas indikator  pH - 

5 Kecerahan Secchi disk M 

6 Kedalaman Tongkat berskala M 

 

7. Pengamatan  lingkungan  :  Pengamatan  lingkungan  dilakukan  setiap 

satu  minggu  sekali  dalam  kurun waktu selama satu bulan. 

Pengamatan yang di lakukan yaitu dengan mengamati kondisi 

lingkungan maupun bibit lamun Enhalus acoroides dalam tingkat 

kelangsungan  hidup  lamun. 
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G. Desain  Penelitian 

 

 

H. Metode  Analisis  Data 

Tingkat  kelangsungan  hidup  lamun dianalisa dengan menggunakan 

rumus  Royce (1972) dalam Halim (2016)
40

 yaitu : 

�� =
��

��
× 100% 

 

Dimana 

SR =  Tingkat  kelangsungan  hidup (%) 

Nt =  Jumlah  unit  transplantasi  pada  waktu  t  (hari) 

No =  Jumlah  unit  transplantasi  pada  waktu  awal  

 

 

 

                                                 
40

JURNAL PENELITIAN KELAUTAN. Volume 1, Nomor 1, Tahun 2013, Halaman 1-

10 Online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Persentase  tingkat  kelangsungan  hidup  (SR) lamun jenis 

Enhalus acoroides di Perairan Pantai Desa Waai Kabupaten Maluku 

Tengah  yang  ada  pada  frame 1,  2, dan  3 adalah 100 %.  

 

B. Saran  

Saran dari sang peneliti, alangkah baiknya judul tingkat 

kelangsungan hidup lamun Enhalus acoroides  yang ditransplantasi 

dengan  metode  terfs  di  perairan  pantai  Desa  Waai  Kabupaten  

Maluku Tengah  dapat di kembangkan, dalam hal  mengukur tingkat 

kelangsungan  rhizoma,  ataupun  akar  dari  lamun  Enhalus  acoroides, 

ataupun  yang  dilihat  adalah  seludang  yang terdapat pada bagian 

pangkal  daun  Enhalus  acoroides.  
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LAMPIRAN  

 

A. Tingkat  Kelangsungan  Hidup 

�� =
��

��
× 100% = 100% 

�� =
30

30
× 100% = 100% 

Ket :  

SR  : Tingkat kelangsungan hidup (SR) 

Nt  : Jumlah unit  transplantasi  pada  waktu t (hari) 

No  : Jumlah  unit  transplantasi  pada  waktu  awal 

 

B. Parameter  Lingkungan 

 

no Parameter hari ke-7 hari ke-14 hari ke-21 Kisaran 

1 Suhu 32
0
C 32

0
C 28

0
C 28-32

0
C 

2 Salinitas 30 29 28 28-30 0
00
  

3 pH 7.6 7.6 7.4 7.4-7.6 

4 
Kecepatan 

arus 
18 (0.05) 1.55 (0.64) 1.45 (0.68) 

0.05-0.68 �
���
  

5 Kedalaman 44 cm 48 cm 45 cm 44 cm – 48 cm 

6 kecerahan 100 % 
100 %  tampak 

dasar 
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C. Parameter Fisika Dan Kimia 

No Parameter  Hasil Penelitian Baku Mutu 

1 Fisika  

- Kecepatan 

Arus 
0.05-0.69 �

���
  3,5 knots (0,7 m/det) 
a
 

- Suhu  28-32
0
C 26 – 36 

0
C 

b
 

- Kedalaman  44 cm – 48 cm 31 – 95 cm 
a
 

- Kecerahan 100 % 10 – 20 % 
b
 

2 Kimia 

- Salinitas  28-30 0
00
  10 – 40 ‰ 

a
 

- Derajat 

Keasaman 

(pH) 

7.4-7.6 7 – 8,5 
b
 

a. Dinas Perikanan dan Kelautan Prov. Kalsel, 2015  

b. Kepmen Negara dan Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004. Tentang Baku Mutu Air 

Laut. 
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